Cerita kakyat
Nusa Tenggara Timur

' Untuk SD / Ml

1

Disusun Oleh
Mahasiswa PGSD UCB Kelas B Angkatan 2023

Yulsy M. Nitte, SH., M. Pd









LEGENDA BUKIT FAFINESU :
Kisah Tiga Saudara dan Warisan Kasin Sayang

L

Cerita Rakyat Pulau Timor

WMo ¥ v e 95
g | n’;""' [ o7 . #ﬂ 1 K
© 7 Tim Penyusud'£ - as

érh_lapﬂ'a Anna.D.Kefi, Mﬁié’E Blabl Mja?ﬁﬂ.dis

- %
. 4 \“K.IM, Sar J. Womsmo‘bﬂ K"
\\ VP G o Pk ™ o




Di sebuah daerah terp di Pulau

Timor, Nusa Tenggara ur, hiduplah

tiga bersaudara yatim piatu : S*sang
kakak sulung, serta dua adiknya Abatan

'ITan kedu’




Suatu malam, Seko menangis karena
rindu kepada ayah dan ibunya. la
menangis pelan, membuat Saku

merasa sedih melihat adiknya.




serulingnya. la memainkan lagu yang

penuh kerinduan kepada orang tuanya.

 Tiba - tiba, angin berhembus lemk

suara ayahnya teroc

- 4

minta Sc K

dan




Malam berikutnya, Saku, Abatan, dan
Seko berjalan bersama menuju bukit.
Mereka membawa  seekor ayam
jantan merah seperti yang diminta.




Setelah  sampai di- Puncak, angin bertiup

: kencang dan suasana berubah. Tak lama
kemudian, bayangan—i ayah dan ibu mereka
muncul di hadapan mereka.




Setelah melepaskan rindu, sang Ayah
* membimbing mereka turun ke dasar
jurang. Di sana, mereka disuruh
menyembelih ayam jantan merah itu.
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